PERSAMAAN DAN PERBEDAAN
MORAL , ETIKA & AKHLAQ ISLAM

Aspek MORAL ETIKA AKHLAQISLAM
PERSAMAAN
* Tijuan Meryjelaskan dan menetapkan nilai perilakn

yang BAIK dan yang BURUK
1. Deser Adst kebiasaan/ | Faham filsafat Al Qur'an & Hadis
pendapat umum | (rasio )

2. Ruang Lokal/kedaersh | Universal Universal

lingkaup an/bengsa
3. Sifat/bentuk | Prakfiskebiasaen | Teoritis Ajaran dan kebia
4 Deyatshan | Dapat berubeh Dapat berubsh Tetap

DEFINISI “BAIK® MENURUT ALIRAN FILSAF AT ETIKA

DAN AKHLAQ ISLAM

No. Nama Definisi nilai “BAIK
ALIRANETIKA: | Desamya: R A S10/AKAL (FILSAFAT)
1. | HEDONISME Sesuatu yang mendatengken kepuasan, kenik
: matan, kelezatan, keasyikan
2 | unLuTISME Sesustu yang berguna ate bermanfont
.3, | VITALISME émmmnugadnmmmm.gmmdxxp
4. | HUMANISME Sesuatu yang sesuai dengan kodrat kemanusia
en‘hek-hak azesi mamsia
. 5. | SOSIALISME Muunmpmdmmmm’som'al/nm}uakm
AKHLAQISLAM | Sesuatu yang ditetapken "beaik” olch Allsh den
Rasul Nya (tidak dicampuri akel memusis, tetepi
dapet diterime ekel, welsupun sussh den derita )
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SEGI POSISITF & NEGATIF ALIRAN ETIKA
DAN AKHLAQ ISLAM

Aliran Etika

Segi Positif (P)

Segi Negatif (N)

1. | HEDONISME

2. | UTILITISME

3. | VITALISME

4. | HUMANISME

5. | SOSIALISME

ISLAM

: b.Manmbuhkmmmm

aKaﬁhnmialﬁnmy
cepat berubeh, tht rendah
(penting , tetapi jangan

diutarmakan dim hidup),
b. Kenikmatan rohani/spiri
tual/agame: sejati, abadi,
tingkat tinggi (sangat
penting & diutemeken)
(s. Ibrahim 3)
& Sesuatu mesti terencana
b. Prinsip effektif-effisien
(s. Isra’ 26-27)
8 Bersemangat dim hidup
b. Bersifat kompetitif,
(s. Ali Imran 139)
a Menghargai hak? azns
manusia
b.Menumbuhken tanggung
jawab pribadi.
(s. Isra’ 7)
& Membentuk sifat tolong
menolong, bekerjasama,

jawab bersama
(s. Baqarah 261)

Membenarken prinsip hg
bis menis sepeh dibuang.

Berlakunya hukum rimba

sama suka, men sama menz
Individualistis & egois,

“Sama rasa sema rata”,

Aliren  Efikm ditetaplkan
8t temesuk  perilakn
BAIK oleh Akhlaq Islam

(P=12345)

Aliren Etika ditetepkon &

termesukperilaln BURUK.

dalam Akhlag Islam
(N=0)
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